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Abstract

The SISPEDAL website (Aliantan Village Service System) is a website that provides various forms of
services and information in Aliantan village, Kabun sub-district, Rokan Hulu regency. This research was
conducted to determine the readiness of the Aliantan village government in implementing e-government via the
SISPEDAL website as perceived by the community. This type of research uses descriptive quantitative methods
with primary data obtained through observation and distributing questionnaires, secondary data obtained through
interviews with respondents. In this research the author uses e-readiness theory which contains three indicators,
namely technological factors, human factors and institutional factors. The results of this research show that the
SISPEDAL website has quite good e-government readiness, because there is still a lack of a signature feature so
that people still have to come to the village office to get a signed letter, internet network limitations in several areas
of Aliantan village mean that people cannot use the website SISPEDAL. Therefore, the village government must
develop and improve the SISPEDAL website features that the community needs to support more effective and
efficient services.
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Abstrak

Website SISPEDAL (Sistem Pelayanan Desa Aliantan) merupakan website yang menyediakan
berbagai bentuk pelayanan dan informasi di desa aliantan kecamatan kabun kabupaten rokan hulu.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kesiapan pemerintah desa aliantan dalam pelaksanaan e-
government melalui website SISPEDAL yang dirasakan oleh masyarakat. Tipe penelitian ini
menggunakan deskriptif dengan metode kuantitatif dengan data primer diperoleh melalui observasi
dan penyebaran kuisioner, data sekunder diperoleh melalui wawancara dengan responden. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan teori e-readiness yang terdapat tiga indikator yaitu faktor
teknologi, faktor manusia, dan faktor institusional. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa website
SISPEDAL memiliki kesiapan e-government yang cukup baik, dikarenakan masih terdapat kekurangan
fitur tanda tangan sehingga masyarakat masih harus datang ke kantor desa mengambil surat yang
ditandatangani, keterbatasan jaringan internet di beberapa wilayah desa aliantan sehingga masyarakat
tidak bisa menggunakan website SISPEDAL. Oleh karena itu pemerintah desa harus melakukan
pengembangan dan peningkatan fitur-fitur website SISPEDAL yang dibutuhkan masyarakat dalam
mendukung pelayanan yang lebih efektif dan efisien.

Kata kunci: E-Readiness, Website SISPEDAL
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Pendahuluan

E-Government diartikan sebagai pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi
dalam menyelenggarakan proses pemerintahan yang bertujuan meningkatkan efisensi,
efektivitas, tranparansi, dan akuntabilitas penyelenggaraan pelayanan publik. Pemerintah
juga ikut mengadaptasi perkembangan e-government sebagai bentuk perubahan dan juga
perkembangan teknologi informasi di Indonesia. E-Readiness sebagai ilmu yang mempelajari
kesiapan individu atau suatu organisasi perusahaan dalam menerima teknologi informasi dan
komunikasi turut mengambil peran sebagai langkah yang terlebih dahulu dilakukan agar
produk E-Government dapat diterapkan dengan baik.

Sistem Pelayanan Desa Aliantan (SISPEDAL), sebagai salah satu bentuk penerapan e-
government di Pemerinah Desa Aliantan. Inovasi ini dilakukan untuk menciptakan kondisi
pelayanan yang lebih fleksibel, efektif dan efisien. Namun pada kenyataannya masih banyak
ditemui kendala dalam penerapan SISPEDAL, hal tersebut bisa ditimbulkan dari kesiapan
pemerintah desa Aliantan dalam perencanaan website SISPEDAL.

Desa Aliantan dalam memberikan pelayanan publik berbasis digital, juga harus
memenuhi standar pelayanan minimal yang menjadi dasar pemberian pelayanan kepada
masyarakat. Pemerintah Indonesia telah mengatur standar pelayanan minimal di desa dalam
PERMENDAGRI Nomor 2 Tahun 2017 tentang Standar Pelayanan Minimal Desa pasal 3
tentang SPM Desa yaitu mendorong percapatan pelayanan kepada masyarakat,memberikan
pelayanan kepada masyarakat menurut kewenangannya sendiri,dan sebagai alat kontrol
masyarakat terhadap kinerja pemerintahan Desa.

Desa aliantan telah mendukung PERBUB Rokan Hulu No 17 Tahun 2022, dengan
melahirkan inovasi pelayanan berbasis digital, yang diberi nama SISPEDAL (Sistem Informasi
Pelayanan Desa Aliantan). Implementasi SISPEDAL sejak diberlakukannya Surat Kepala Desa
Aliantan Nomor:Ktps.141/PEM/1/2023, Tentang Penunjukan Operator/Admin Aplikasi Sistem
Pelayanan Desa Aliantan (SISPEDAL).

E-readiness mengukur kesiapan penerapan e-government dari beberapa aspek seperti,
teknologi, manusia, dan institusional (musa, 2010). Dengan indikator e-readiness pemerintah
desa dapat mengetahui kegagalan dalam perencanaan website SISPEDAL.

Sistem Pelayanan Desa Aliantan (SISPEDAL) merupakan sistem yang dibangun untuk
mempermudah pemerintah desa menyelenggarakan pelayanan publik yang berkualitas,
cepat, dan transparan. Sistem ini merupakan terobosan baru bagi Desa Aliantan, yang
diselenggarakan sejak tahun 2023, dalam mengelola data dan proses pelayanan kepada
masyarakat dengan cepat dan tepat dalam rangka mewujudkan Good Governance,
berlandaskan standar operasional prosedur yang telah ditetapkan.

Tinjauan Pustaka

Menurut Indrajit, et al (2005) menjelaskan pengertian e-Readiness merupakan suatu
proses pemeringkatan dalam menilai tingkat kesiapan suatu negara dalam memanfaatkan
teknologi informasi melalui pelaksanaan e-Government.

Pengertian e-readiness Adegboyega Ojo, et al (2007:1) diartikan e-readiness
merupakan alat elektronik untuk mengukur seberapa baik masyarakat ditempatkan untuk
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memanfaatkan peluang yang disediakan oleh teknologi informasi dan komunikasi (TIK).
Infrastruktur TIK, sumber daya manusia, regulasi, kebijakan, dan penetrasi internet
merupakan komponen penting e-readiness.”

Menurut Rahman (2007:1) mendefinisikan e-readiness adalah suatu kemampuan yang
dimiliki oleh suatu negara dalam memanfaatkan internet sebagai mesin teknologi untuk
menciptakan pertumbuhan ekonomi dan pembangunan nasional.

Pengertian e-readiness menurut Economist Intelegence Unit (2006:1) dapat diartikan
e-readiness merupakan suatu “keadaan” informasi dan komunikasi suatu negara berupa
infrastruktur teknologi (TIK) dan kemampuan konsumen, dunia usaha dan pemerintah untuk
memanfaatkan TIK demi keuntungan mereka.

Pengertian e-readiness Budhiarja dan Sachdeva (2002) dapat diartikan e-readiness
sebagai alat untuk mengukur kesiapan elektronik suatu negara yang membahas tingkat suatu
komunitas dalam memenuhi syarat untuk dapat berpartisipasi dalam penggunaan teknologi.

Menurut Musa (2010) dalam penelitiannya mengemukakan tiga indikator dalam
mengukur e-readiness di tingkat pemerintah daerah yaitu faktor teknologi, faktor manusia,
dan faktor institusional

1. Faktor Teknologi

1). Ketersediaan (Availability), adapun item penilaian pada indikator ini yaitu :
a. Akses menggunakan website SISPEDAL yang jelas dan mudah
b. Segala jenis pelayanan dan informasi desa dapat diakses melalui website SISPEDAL
2). Kehandalan (Realibility), adapun item penilaian pada indikator ini yaitu :
a. Pelayanan yang cepat dan tepat waktu
b. Dapat diakses oleh semua browser
3). Penetrasi Internet, adapun item penilaian pada indikator ini yaitu :
a.Website dapat diakses oleh semua kartu data
b. Jaringan yang mudah diakses di Desa Aliantan
4).Biaya, adapun item penilaian pada indikator ini yaitu :
a. Biaya penggunaan pelayanan SISPEDAL
b. Biaya yang dikeluarkan untuk mengakses jaringat internet
c. Biaya yang diperlukan dalam pembuatan website SISPEDAL
2. Faktor Manusia
1). Kepercayaan terhadap pemerintah, adapun item penilaian pada indikator ini yaitu :
a. Keamanan ussername dan password
b. Keamanan data pribadi masyarakat
c. Pelayanan yang transparan dan akuntabel

2).Partisipasi Masyarakat, adapun item penilaian pada indikator ini yaitu :
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a. Partisipasi masyarakat mengakses segala bentuk pelayanan dan informasi desa
melalui website SISPEDAL

b. Memberikan masukan dan saran mengenai website SISPEDAL

c. Memberikan kritik yang membangun mengenai pengembangan website SISPEDAL
3). Pendidikan, adapun item penilaian pada indikator ini yaitu :

a. Pendidikan terakhir masyarakat yang cukup dalam mengakses website SISPEDAL

b. Pendidikan terakhir pegawai desa yang cukup dalam memberi pelayanan melalui
website SISPEDAL

4). Kompetensi TIK, adapun item penilaian pada indikator ini yaitu :
a. Kemampuan masyarakat dalam menggunakan TIK melalui website SISPEDAL

b. Kemampuan pegawai desa menggunakan TIK dalam memberi pelayanan melalui
website SISPEDAL

3. Faktor Institusional
1). Online Service, adapun item penilaian pada indikator ini yaitu :
a. Segala jenis pelayanan berbasis online
b. Segala bentuk informasi berbasis online
2). Integrasi, adapun item penilaian pada indikator ini yaitu :
a. Penyesuaian website dengan kebutuhan masyarakat
b. Willingness (Political Will), adapun item penilaian pada indikator ini yaitu :
3). Komitmen pemerintah desa dalam mengembangkan website SISPEDAL

a. Komitmen pemerintah desa dalam memberikan sosialisasi penggunaan website
SISPEDAL kepada masyarakat

b. Kebijakan Anggaran, adapun item penilaian pada indikator ini yaitu :
4). Penggunaan anggaran pembuatan website SISPEDAL yang jelas
a. Penggunaan anggaran pengembangan website SISPEDAL yang jelas
b. Kebijakan Program
Metode

Tipe penelitian ini menggunakan survey deskriptif dengan metode kuantitatif.
Adapun lokasi yang menjadi tempat penelitian ini adalah Kantor Desa Aliantan Kecamatan
Kabun Kabupaten Rokan Hulu. Sumber data primer diperoleh melalui wawancara,kuisioner
dan data sekunder diperoleh dari buku,data,dokumen publikasi di kantor Desa Aliantan
Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu.Teknik pengumpulan data melalui wawancara,
kuesioner, observasi dan dokumentasi.Adapun jumlah populasi dan sampel dalam penelitian
ini berjumlah 88 orang diantaranya 8 orang pegawai kantor desa dan 80 orang masyarakat
desa.
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Setelah keseluruhan data terkumpul melalui teknik pengumpulan data yang di
pergunakan dalam penelitian ini, selanjutnya data di kelompokkan dan di sesuaikan menurut
jenis data yang di peroleh, kemudian akan dibahas dan di analisa dalam dua bentuk, yaitu
data yang bersifat kualitatif akan di uraikan secara lengkap dan terperinci dalam bentuk
kalimat. Kemudian data yang bersifat kuantitatif akan di tabulasikan atau disajikan dalam
bentuk tabel, angka, persentase serta dilengkapi dengan uraian serta keterangan yang
mendukung untuk dapat diambil kesimpulan induktif.

Hasil Dan Pembahasan

Berdasarkan pembahasan masing-masing indikator penelitian didapatkan rekapitulasi

dari penelitian e-readiness sis tem pelayanan desa aliantan (SISPEDAL) di desa
aliantan kecamatan kabun kabupaten rokan hulu sebagai berikut :
Tabel 1.

Rekapitulasi Tanggapan Responden Masyarakat Pengguna Website SISPEDAL (Sistem
Informasi Desa Aliantan) Di Desa Aliantan Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu

No. Indikator Responden Jumlah

Efektif Cukup Kurang
Efektif Efektif

1 Faktor teknologi 21 15 4 40
(54%) (37%) (9%) (100%)
2 Faktor manusia 20 16 4 40
(49%) (42%) (9%) (100%)
3 Faktor institusional 27 10 3 40
(67%) (26%) (7%) (100%)
1 2 3 4 5 6
Jumlah 68 42 10 120
Ratar - rata 23 14 3 80
Persentase 57% 35% 8% 100%

Sumber : Data olahan hasil penelitian,2024

Dari hasil rekapitulasi yang penulis data dari hasil penyebaran kuisioner pada
masyarakat rata-rata berada pada kategori “ cukup efektif”.

Untuk indikator faktor teknologi masyarakat masih belum tersedia fitur tanda tangan
digital, sehingga masyarakat masih harus datang ke kantor desa dan masyarakat juga masih
belum memahami penggunaan berbagai ketersediaan fitur pelayanan website SISPEDAL
yang membuat masyarakat kesulitan. Kehandalan website SISPEDAL memberikan layanan
tepat waktu sudah cukup baik,namun kehandalan website SISPEDAL memberikan layanan
tepat waktu masih bergantung pada penetrasi internet, hal tersebut dipengaruhi oleh
penetrasi internet di beberapa wilayah desa aliantan yang belum terkoneksi dengan baik.
Penetrasi internet desa aliantan saat ini masih belum terkoneksi disetiap RT, masih ada
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beberapa RT yang belum mendapatkan akses internet. Sehingga masih ada masyarakat yang
belum bisa menggunakan website SISPEDAL,dengan adanya website ini masyarakat merasa
bahwa biaya dalam penggunaan website SISPEDAL lebih terjangkau dibandingkan dengan
cara pelayanan manual, sehingga masyarakat hanya perlu mengeluarkan biaya kuota internet
dalam melakukan pelayanan administrasi desa.

Untuk indikator faktor manusia masyarakat mendapatkan kenyamanan dalam
pelayanan website SISPEDAL, menjaga keamanan data pribadi masyarakat seperti
ussername, password, dan data kependudukan lainnya yang disimpan ke dalam database,
operator memastikan kemanan data tidak disalahgunakan.Partisipasi masyarakat dalam
penggunaan website SISPEDAL masih cukup efektif, masyarakat masih ada yang kesulitan
dalam penggunaan website SISPEDAL. Beberapa fitur pelayanan website SISPEDAL dinilai
masyarakat masih cukup sulit untuk menggunakannya, memungkinkan masyarakat memiliki
pengetahuan dasar dalam penggunaan teknologi berbasis website. Beberapa masyarakat yang
terkendala dalam penggunaan website SISPEDAL juga diakibatkan oleh tingkat pendidikan
yang rendah.Kompetensi TIK masyarakat cukup baik dalam penggunaan website SISPEDAL,
masyarakat sudah mampu menggunakan teknologi dengan baik menggunakan android.
Namun, hanya ada beberapa masyarakat berusia 40 tahun keatas yang masih gagap teknologi.

Untuk indikator faktor institusional penyampaian informasi desa di website
SISPEDAL dinilai masih kurang efektif, desa jarang memberikan informasi melalui fitur berita
desa di website SISPEDAL. Hal tersebut membuat masyarakat kurang mendapatkan akses
informasi yang cepat melalui website SISPEDAL.Pemerintah desa aliantan mampu
memanfaatkan situasi covid dalam mengembangkan pelayanan online, dengan menyatukan
pelayanan manual menjadi pelayanan online, masyarakat bisa dengan mudah memanfaatkan
jenis pelayanan online dalam memudahkan mengurus administrasi pelayanan desa. saat ini
pemerintah desa telah berkomitmen dengan mengeluarkan anggaran setiap tahunnya kepada
jasa pembuat website SISPEDAL, dengan tujuan pengembangan website SISPEDAL agar bisa
bekerja lebih baik lagi. Pemerintah desa juga mengeluarkan anggaran setiap tahunnya untuk
operator SISPEDAL, dengan tujuan meningkatkan kualitas kinerja dalam merespon
penggunaan website SISPEDAL.Saat ini transparansi kebijakan anggaran website SISPEDAL
dinilai kurang efektif, dikarenakan banyak warga yang belum mengetahui kebijakan
anggaran dalam penggunaan website SISPEDAL.Informasi kebijakan program website
SISPEDAL yang disampaikan kepada masyarakat masih kurang efektif, dikarenakan
sosialisasi yang hanya dilakukan pemerintah sekali disetiap RT.Dengan adanya website
SISPEDAL, pemerintah dinilai efektif dalam memenuhi instrumen hukum website SISPEDAL
yang disampaikan pada musyawarah desa.

Tabel 2.
Rekapitulasi Tanggapan Responden Masyarakat Pengguna Manual SISPEDAL (Sistem
Informasi Desa Aliantan) Di Desa Aliantan Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu
No Indikator Responden Jumlah
Efektif Cukup Kurang
efektif Efektif
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1 Faktor teknologi 17 15 8 40
(43%) (38%) (19%) (100%)

2 Faktor manusia 13 15 12 40
(33%) (38%) (29%) (100%)
3 Faktor institusional 17 16 7 40
(42%) (39%) (19%) (100%)
Jumlah 47 46 27 120
Ratar - rata 16 15 9 40
Persentase 39% 38% 23% 100%

Sumber : Data olahan penelitian, 2024

Dari hasil rekapitulasi yang penulis data dari hasil penyebaran kuisioner pada
masyarakat rata-rata berada pada kategori “ cukup efektit”.

Untuk indikator faktor teknologi masyarakat yang mengurus secara manual,
masyarakat belum mengetahui cara penggunaan website SISPEDAL, Masyarakat
mengeluhkan kurangnya pembinaan yang dilakukan pemerintah desa terkait penggunaan
website SISPEDAL, sehingga banyak masyarakat yang belum mengetahui cara penggunaan
website SISPEDAL.Masyarakat yang mengurus secara manual, pelayanan website SISPEDAL
dinilai efektif memberikan pelayanan tepat waktu. Karena, setiap masyarakat yang mengurus
secara langsung ke kantor desa akan dilayani oleh operator SISPEDAL, operator yang
mengurus pelayanan masyarakat melalui website SISPEDAL. Pelayanan yang diurus juga
siap dalam 1-2 hari saja, masyarakat yang mengurus secara manual, tidak ada biaya yang
dikeluarkan dalam mengurus pelayanan secara manual melalui operator SISPEDAL,
pelayanan yang juga diakses melalui website SISPEDAL oleh operator tidak dikenakan biaya
sama sekali kepada masyarakat. Akan tetapi, masyarakat harus mengeluarkan biaya lebih
untuk transportasi ke kantor kepala desa, sehingga pelayanan dinilai tidak efisien.

Untuk indikator faktor manusia,masyarakat yang mengurus secara manual, merasa
pemerintah cukup baik dalam memberikan keyamanan dalam pelayanan, dan menjaga
kerahasiaan data pribadi masyarakat. masyarakat yang mengurus secara manual, partisipasi
masyarakat dalam penggunaan website SISPEDAL masih kurang efektif. Masyarakat lebih
memilih datang langsung ke kantor desa mengurus pelayanan secara manual, masyarakat
banyak yang belum mengetahui adanya website SISPEDAL, sehingga mereka tidak mengurus
pelayanan website SISPEDAL.Kebanyakan masyarakat tamatan SMA, sehingga sudah
memiliki pengetahuan dasar dalam penggunaan teknologi. Akan tetapi, masih ditemui
beberapa masyarakat berpendidikan SMP yang merasa kesulitan dalam memahami
penggunaan teknologi berbasis website. Sehingga bagi masyarakat yang berpendidikan
rendah mereka lebih memilih pelayanan secara manual, karena keterbatasan pengetahuan
mereka dalam penggunaan teknologi, kompetensi TIK masyarakat sudah cukup baik dalam
penggunaa teknologi, masyarakat lebih sering menggunakan teknologi berbasis android
dalam mendapatkan informasi. Akan tetapi, masih ditemui masyarakat yang berusia lebih tua
yang masih kesulitan dalam penggunaan teknologi.
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Untuk indikator faktor institusional masyarakat yang mengurus secara manual, online
service website SISPEDAL dinilai cukup efektif dalam memudahkan pelayanan. Akan tetapi,
masyarakat belum merasakan secara langsung kemudahan website SISPEDAL, dikarenakan
masyarakat lebih memilih mengurus pelayanan secara manual ke kantor desa,pemerintah
dinilai masih kurang dalam memberikan informasi mengenai program website SISPEDAL
kepada masyarakat, pemerintah dinilai masih kurang efektif dalam meningkatkan partisipasi
masyarakat, pemerintah dianggap mengabaikan keterbatasan masyarakat dalam
menggunakan website SISPEDAL, sehingga tidak ada solusi bagi masyarakat yang belum
menggunakan website SISPEDAL.Kurangnya sosialisasi pemerintah kepada masyarakat.
Pemerintah desa hanya sekali melakukan sosialisasi disetiap RT pada awal diresmikan
website akan tetapi pemerintah dianggap sudah memiliki instrumen hukum dalam
pembuatan dan penggunaan website SISPEDAL.

Tabel 3.
Rekapitulasi Tanggapan Responden Pegawai Desa Aliantan Kecamatan Kabun Kabupaten
Rokan Hulu
No Indikator Responden Jumlah

Efektif Cukup Kurang
efektif Efektif

1 Faktor teknologi 3 5 0 8
(37%) (63%) (0%) (100%)
2 Fektor manusia 1 5 2 8
(16%) (63%) (22%) (100%)
3 Faktor institusional 4 5 0 8
(44%) (56%) (0%) (100%)
Jumlah 8 15 2 24
Ratar - rata 3 5 0 8
Persentase 35% 65% 0% 100%

Sumber : Data olahan penelitian, 2024

Dari hasil rekapitulasi yang penulis data dari hasil penyebaran kuisioner pada
pegawai kantor desa rata-rata berada pada kategori “ cukup efektif”.

Untuk indikator faktor teknologi website SISPEDAL saat ini sudah mendukung
kebutuhan pelayanan yang diinginkan masyarakat. Masyarakat bisa lebih mudah mengurus
pelayanan dimana saja melalui android, Masyarakat bisa menghemat waktu, dengan website
SISPEDAL masyarakat bisa mengurus pelayanan kapan dan dimana saja, pelayanan yang
diurus juga dijamin siap tepat waktu, terdapat beberapa pelayanan yang tidak tepat waktu
dikarenakan kendala jaringan internet, namun masyarakat masih harus datang ke kantor
desa, untuk mengambil surat pelayanan yang ditandatangani. Terdapat juga beberapa fitur
website yang belum update, sehingga belum mampu meningkatkan kualitas pelayanan
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website SISPEDAL menjadi lebih efisien. Pemerintah desa juga mengeluarkan anggaran tiap
tahunnya yang bersumber dari dana desa, yang dialokasikan untuk biaya server dan operator
SISPEDAL.

Untuk indikator faktor manusia bahwa pemerintah desa juga menjaga kemanan data
pribadi masyarakat yang disimpan kedalam database, sehingga tidak ada yang bisa
mengakses data tersebut, dan tidak disalahgunakan.Partisipasi masyarakat dalam
penggunaan website SISPEDAL saat ini dinilai masih kurang mendukung, sejak
diresmikannya website SISPEDAL pada tahun 2022 partisipasi masyarakat masih sedikit
dibandingkan jumlah penduduk aliantan. Masih banyak ditemui masyarakat yang belum
mengetahui cara penggunaan website SISPEDAL, sehingga Kketerbatasan tersebut
menghambat partisipasi masyarakat. Tingkat pendidikan masyarakat saat ini sudah cukup
mendukung penggunaan website SISPEDAL, masyarakat desa didominasi tamatan
SMA/sederajat yang membuat masyarakat mempunyai pengetahuan dasar terkait
penggunaan teknologi. Akan tetapi, masih ditemui masyarakat yang sudah tua kesulitan
dalam penggunaan teknologi, sehingga menghambat partisipasi mereka dalam penggunaan
website SISPEDAL.

Untuk indikator faktor institusional Kebijakan online service website SISPEDAL
berhasil memfasilitasi pelayanan dengan baik, meningkatkan kemudahan masyarakat dan
kepuasan masyarakat secara keseluruhan.Integrasi atau penyatuan pelayanan yang
sebelumnya manual menjadi pelayanan online dinilai cukup efektif, Masyarakat dapat
mengakses semua layanan yang mereka butuhkan melalui satu platform, tanpa harus
menghadapi proses yang membingungkan atau berbelit-belit. Pemerintah berkomitmen
dengan menganggarkan dana desa tiap tahunnya untuk biaya server website SISPEDAL, serta
biaya opetator SISPEDAL.Tranparansi kebijakan anggaran website SISPEDAL telah
disepakati pada saat musyawarah desa. Pemerintah tiap tahunnya membahas mengenai
kebijakan anggaran website SISPEDAL melalui musyawarah desa, anggaran tersebut
dialokasikan untuk biaya server dan operator SISPEDAL tiap tahunnya. Pemerintah desa
sudah melakukan sosialisasi diawal saat diresmikan website SISPEDAL, sosialisasi dilakukan
dengan mengumpulkan masyarakat di rumah setiap RT. Pemerintah melakukan pembinaan
kepada masyarakat terkait cara dan fungsi penggunaan website SISPEDAL. Instrumen
hukum website SISPEDAL berdasarkan SK yang diterbitkan kepala desa aliantan. Juga
didukung dengan peraturan tentang anggaran desa dalam mendukung digitalisasi
pemerintah desa.

Berdasarkan hasil kuisioner, wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan
peneliti dapat disimpulkan bahwa E-Readiness Sistem Pelayanan Desa Aliantan (SISPEDAL)
Di Desa Aliantan Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan Hulu “cukup efektif”. Penilaian ini
dikarenakan masih ditemui faktor penghambat dan kekurangan penggunaan website
SISPEDAL, seperti belum tersedianya tanda tangan digital dalam pengurusan administrasi
website SISPEDAL, sehingga masyarakat masih harus datang ke kantor untuk mendapatkan
tanda tangan. Penetrasi internet di beberapa lokasi RT desa aliantan yang belum mendapat
jaringan internet. Partisipasi masyarakat yang masih kurang efektif, dikarenakan masyarakat
lebih banyak memilih datang langsung ke kantor desa. Informasi kebijakan program dan
kebijakan anggaran website SISPEDAL juga belum efektif, karena masyarakat banyak yang
belum mengetahui mengenai website SISPEDAL, salah satu penyebabnya yaitu kurangnya
sosialisasi yang dilakukan pemerintah desa kepada masyarakat.
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Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti mengenai E-Readiness Sistem
Pelayanan Desa Aliantan (SISPEDAL) di Desa Aliantan Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan
Hulu cukup efektif. Hal ini dikarenakan masyarakat desa aliantan sebagai pengguna website
SISPEDAL merasa cukup puas atas pelayanan administrasi desa melalui website SISPEDAL.
Namun dalam pelaksanaannya masih terdapat kekurangan didalam website seperti belum
tersedianya tanda tangan digital, membuat masyarakat masih harus datang ke kantor desa.
Partisipasi masyarakat yang kurang dalam menggunakan website SISPEDAL, yang
disebabkan keterbatasan jaringan di beberapa RT yang belum mendapat jaringan internet,
serta sosialisasi program website SISPEDAL yang kurang dari pemerintah kepada
masyarakat.

Untuk mengetahui kesimpulan setiap indikator mengenai E-Readiness Sistem
Pelayanan Desa Aliantan (SISPEDAL) di Desa Aliantan Kecamatan Kabun Kabupaten Rokan
Hulu, maka hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

Untuk indikator faktor teknologi berada pada kategori “cukup efektif”. Pada website
SISPEDAL belum tersedia tanda tangan digital yang membuat masyarakat masih harus
datang ke kantor desa, serta jaringan internet yang belum tersedia di beberapa RT di Desa
Aliantan.

Untuk indikator faktor manusia berada pada kategori “cukup efektif”. Partisipasi
masyarakat dalam penggunaan website SISPEDAL masih kurang efektif, dikarenakan
sosialisasi kebijakan program website SISPEDAL yang kurang efektif disampaikan
pemerintah kepada masyarakat, sehingga banyak masyarakat yang belum mengetahui
website SISPEDAL.

Untuk indikator faktor institusional berada pada kategori “cukup efektif”. Dengan
adanya website SISPEDAL dapat meningkatkan kualitas pelayanan desa aliantan, penyatuan
pelayanan dari sebelumnya manual menjadi online service mampu meningkatkan kualitas
pelayanan menjadi lebih efetif dan efisien. Akan tetapi, kurangnya sosialisasi terkait kebijakan
program dan kebijakan anggaran website SISPEDAL mempengaruhi kurangnya partisipasi
masyarakat dalam penggunaan website SISPEDAL.
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